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BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan tujuan dilakukan penelitian ini yaitu ingin mengetahui ada 

tidaknya perbedaan antara harapan berprestasi ibu terhadap anak Slow Learner 

ditinjau dari tingkat pendidikan ibu sarjana dan bukan sarjana pada Sekolah 

Khusus 'Santa Bernadette' dan 'Bina Mandiri' Surabaya, tabun ajaran 2002-2003 

maka peneliti melakukan analisa terhadap data yang terkumpul. Data yang 

terkumpul sebanyak 50 kuesioner dianalisa menggunakan SPS (Seri Program 

Statistik) Edisi Sutrisno Hadi dan Seno Pamardiyanto tahun1994 dengan mmus t­

test. Hasil analisa menunjukkan taraf signifikasi p=0,083 yang berarti: tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara ibu yang berpendidikan sarjana dan bukan 

saljana dalam hal harapan berprestasi terhadap anak Slow Leamer. 

Tidak adanya perbedaan dapat disebabkan oleh karena hampan berprestasi 

ibu terhadap anak Slow Learner baik kelompok saIjalla maupun kelompok bukan 

sarjana pada sampel penelitian iill relatif sama. Hal ini disimpulkan berdasarkan 

basil peThitlmgan Tabel Statistik Induk (lampiran halaman ] 03) yang 

menunjukkan perbedaan rerata jawaban subyek dalam kelompok bukan sarjana 

(AI) dan kelompok saIjana (A2) hanya terpaut 8 poin, dimalla remta jawaban 

subyek kelompok bukan saIjana (A 1) sebesar 106,720 dan kelompoK sarjana (A2) 

sebesar 98,360. 
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Pada tabel 4.l O-halaman 64, tentaQg distribusi frekuensi nilai harapan 

berprestasi ibu terhadap anak Slow Learner, didapatkan data bahwa sebagian 

besar subyek penelitian yaitu sebanyak 34 orang (68%) memiliki nilai harapan 

berprestasi yang tillggi, 13 orang (26%) memiliki llilai harapall sedang dan hanya 

3 orang (6%) yang memiliki nilai rendah. Hal ini berarti hanya 6 % subyek 

penelitian yang mempunyai harapan berprestasi yang rendah terhadap anak Slow 

Leamer atau dengan kata lain sebagian besar subyek (baik ibu kelompok srujana 

maupun bukan sarjana) memiliki harapan berprestasi yang tinggi terhadap anak 

Slow Learner. 

Hasil perhitungan diatas tidak sesuai dengan apa yang diutarakan oleh 

Triashlti dan Pumomo. Triastuti (1990) dalam skripsinya mengatakan bahwa 

orangtua yang berpelldidikan tinggi lebih mengharapkan arti pendidikan bagi 

anak-anaknya sedangkan Purnomo (1994: 126) dalam bukunya Memaharni Dlmia 

Anak-Anak, juga menyebutkan bahwa orangtua yang berpendidikan tinggi 

mengharapkan anaknya mencapai prestasi seperti yang tel all diperolelmya. Namun 

dalam penelitian ini didapatkan bahwa baik ibu yang berpendidikan sarjana 

maupun bukan srujana sebagian besar memiliki nilai harapan berprestasi yang 

tinggi, ballkan ibu kelompok bukan sarjana (AI) memiliki SkOT rerata yang lebih 

tinggi daripada ibu kelompok sarjana (A2) sekalipun perbedaanya sangat kedl 

yaitu berkisar 8 poin. Hal ini berarti subyek dalam penelitian ini baik yang 

berpendidikan srujana maupun bukan sarjana memahami dengan baik arti 

pendidikan babri anaknya. 
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Hasil diatas juga diperkuat oleh penghitungan-penghitungan aitem dalam 

kuesioner yang menunjukkan subyek penelitian sebagian besar menyatakan setuju 

terl1adap aitem yang berisi pemyataan yang mendukung harapan subyek terhadap 

prestasi anaknya (favorable) dan menyatakan tidak setuju terhadap aitem yang 

berisi pernyataan yang tidak mendukung harapan subyek terhadap prestasi 

anaknya (unfavorable). 

Berikut gambaran mengenai analisa aitem berdasarkan kelompok Favorable dan 

kelompok Unfavorable. 

a. Aitem Favorable 

Pada kuesioner ini aitem Favorable adalah aitem no. I, 3, 4, 5, 6, 8, 13, 

15,16,20,23,24,27,28,29,30, 31dan 32 (lihat tabel 3.2.-halaman 44, tentang 

penyebaran aitem dalal11 kuesioner). 

1. Pada aitem 110.1 yang berbunyi : perhatia11 dan birnbingan orangtua terutama 

ibu sangat diperlukan anak Slow Learner agar dapat berprestasi di sekolah, 

terlihat 33 subyek (66%) mengatakan sangat senlju terhadap pemyataan aitem 

tersebut. 

2. Aitem no. 3 yang berbunyi : ibu berusaha maksimal agar anaknya yang Slow 

Learner mendapatkan pendidikan yang Jayak dan didapatkan 31 subyek (62%) 

mengatakan sangat setuju terhadap pernyataan aitem tersebut. 

3. Aitem no. 4 terlihat 19 subyek (38%) setuju menyediakan waktu khusus unnlk 

menemani anak Slow Learnemya dalam belajar. 
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4. Aitem no. 5 yang berbunyi : ibu membantu anak Slow Learnemya yang 

mengalami kesulitan bela jar, dan didapatkan 28 subyek (56%) mengatakan 

setuju dengan pemyataan ini. 

5. Aitem no. 6 yang berbunyi : anak Slow Learner diberi kesempatan untuk 

tumbuh dan berkembang secara optimal dalam pencapaian prestasi belajar, 

terlihat 24 subyek (48%) setuju dengan pernyataan tersebut. 

6. Aitem no. 8 yang berbunyi sekolall sangat penting lmtuk semua orang 

tennasuk anak Slow Learner, terlihat 27 subyek (54%) menuliskan sangat 

setuju dengan pemyataan tersebut. 

7. Aitem no. 13 yang berbunyi : ibu akan melakukan apa saja untuk pendidikan 

anak Slow Learner terlihat 23 subyek (46%) mengatakan setuju terhadap 

pemyataan aitem tersebut. 

8. Aitem no. 16 yang berbunyi : dengan bantuan guru les anak Slow Learner 

dapat berprestasi, terlihat 26 subyek (52%) mengatakan setuju terhadap 

pernyataan tersebut. 

9. Aitem no. 20 yang berbunyi : mendidik anak yang Slow Learner untuk dapat 

berprestasi di sekolah merupakan hal yang menyenangkan, terlihat 21 subyek 

(42%) mengatakan setltiu terhadap pemyataan aitem tersebut. 

10. Aitem no. 23 terlihat subyek menyatakan sangat setuju dan setuju terhadap 

pemyataan tersebut yang berbunyi : jika anakuya yang Slow Learner 

mendapatkan kesulitan dalam belajamya maka ibu wajib membantu. 
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11. Aitem no. 24 yang berbunyi : ibu berharap anaknya yang Slow Learner dapat 

berprestasi di sekolah, terlihat 18 subyek (36%) mengatakan sangat setuju 

terhadap pemyataan aitem tersebut. 

12. Aitem no. 27 terlihat 26 subyek (52%) menyatakan setuju terhadap pemyataan 

yang berbtmyi sebagai ibn sedih jika anak Slow Learnernya lhendapatkan nilai 

bumk. 

13. Aitem no. 28 yang berbnnyi : anak Slow Learner mampn berprestasi di 

sekolah, terlihat 23 subyek (46%) mengatakan setuju terhadap pemyataan 

aitem tersebut. 

14. Aitem no. 29 terlihat semua ibn sangat mendukung pemyataan yang berbunyi: 

jika anak Slow Learner menemui kesulitan dalam belajar maka dengan senang 

hati ak:m membantunya. 

15. Aitem no. 30 terlihat 22 subyek (44%) setuju terhadap pemyataan yang 

berbunyi: anak Slow Learnermemptmyai potensi tmtuk berprestasi di sekolah. 

16. Aitem no. 32 yang berbunyi : semua anjuran pihak sekolah untuk kemajuan 

anak Slow Learner diikuti/dilakukan ibu, dan didapatkan 23 subyek (46%) 

mengatakan setuju terhadap pemyataan aitem tersebut. 

b. Aitem Unj(Jvorable 

Pad a kuesioner ini aitem Unfavorable adalah aitem no. 2, 7, 9, 10,11, 12, 

14, 17, 18, 19,21,22,25,26,33,34,35 dan 36 (lillat tabel 3.2.-halaman 44, 

tentang penyebaran aitem dalam kuesioner). 
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1. Aitem no. 2 yang berbunyi : anak Slow Learner tidak perIu mendapatkan 

pendidikan di sekolah, terlihat 37 subyek (74%) mengatakan sangat tidak 

setuju terhadap pernyataan aitem tersebut. 

2. Aitem no. 7 yang berbunyi : seorang ibu tidak mempedulikan pendidikan anak 

Slow Leamer, terlihat 27 subyek (54%) menuliskan sangat tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

3. Aitem no. 9 yang berbunyi : sia-sia memberikan pendidikan terbaik bagi anak 

Slow Learner, terlihat 28 subyek (56%) menuliskan sangat tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

4. Aitem no. 10 yang berbunyi : waktu ibu dihabiskan untuk kegiatan rumah 

tangga dan atan bekeIja di Iuar nunah, terlihat 23 subyek (46%) mennliskan 

tidak setuju dengan pemyataan tersebut. 

5. Aitem no. 11 yang berbunyi : ibn tidak melakukan usaha apapun jika anak 

Slow Leamer mempunyai kendala dalam belajar, terlihat 21 subyek (42%) 

mengatakan sangat tidak setuju terhadap pernyataan aitem tersebut. 

6. Aitem no. 12 yang berbunyi : menyekolahkan anak Slow Learner adalah sia­

sia karena tidak mungkin bagi dirinya untuk menunjukkan prestasi, terlihat 20 

subyek (40%) mengatakan sangat tidak setuju terhadap pemyataan aitem 

tersebut. 

7. Aitem no. 14 yang berbunyi : ibu kehilangan semangat dalam mendidik anak 

Slow Learner agar dapat berprestasi, terlihat 24 subyek (48%) mengatakan 

tidak setuju terhadap pernyataan aitem tersebut. 
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8. Aitem no. 17 yang berbunyi : kesulitan bela jar yang dialami anak Slow 

Learner adalah hal yang wajar sehingga tidak perlu memperoleh penangganan 

yang serius, terlihat 26 subyek (52%) mengatakan tidak setuju. 

9. Aitem no. 18 yang berbllnyi : anak Slow Learner disekolahkan dan ibll tidak 

mengharap bahwa anak tersebut menunjukkan prestasi di sekolah, terlihat 17 

slIbyek (34%) mengatakan setlljll terhadap pernyataan aitem tersebllt. 

10. Aitem no. 19 yang berbtmyi : ibn tidak yakin dengan masa depan anak Slow 

Learner, terlihat 21 slIbyek (42%) mengatakan tidak setnjll terhadap 

pemyataan aitem tersebut. 

II. Aitem no. 21 yang berbllnyi : dengan pendidikan yang terbaik sekaliplln tidak 

mampu mengubah keadaan anak Slow Leamer, terlihat 21 sllbyek (42%) 

mengatakan tidak setlljll terhadap pernyataan aitem tersebut. 

12. Aitem no. 22 yang berbunyi : prestasi anaknya yang Slow Learner tidak 

bembah dengan adanya guru les, terlihat 28 sllbyek (56%) mengatakan sangat 

setujll terhadap pemyataan aitem tersebut. 

13. Aitem no. 25 terlihat 20 slIbyek (40%) mengatakan tidak setuju terhadap 

pemyataan bahwa anak Slow Learnernya tidak mempunyai masa depan cerah. 

14. Aitem no. 26 yang berbunyi : anjuran pihak sekolah tmtuk kemajllan prestasi 

anaknya yang Slow J~earner adalah hal yang tidak hams dipenllhi, terlihat 24 

slIbyek (48%) mengatakan tidak setuju terhadap pernyataan aitem tersebut. 

15. Aitem no. 33 yang berbunyi : seberapaptm hasil belajar yang diperoleh anak 

saya yang Slow Learner tidak ada artinya bagi ibu, terlihat 29 subyek (58%) 

mengatakan tidak setuju. 
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16. Aitem no. 35 yang berbunyi : ibu tidak berharap anaknya yang Slow Learner 

membutuhkan kehadirannya dalam mengatasi kesulitan belajar yang 

dialaminya, terlihat 27 subyek (54%) mengatakan tidak setuju terhadap 

pemyataan aitem tersebut. 

17. Aitem no. 36 yang berbunyi : potensi dan kesempatan untuk berprestasi di 

sekolah dimiliki semua anak kecuali anak Slow Learner, terllhat 21 subyek 

(42%) mengatakan tidak setuju terhadap pemyataan aitem tersebut. 

Untuk aitem no 15 yang menjelaskan bahwa dengan usaha keras anak Slow 

Learner dapat berprestasi, didapatkan adanya persamaan jawaban dimana 17 

subyek (34%) mengatakan setuju dan 17 subyek (34) yang mengatakan tidak 

setuju terhadap pemyataan aitem tersebut Selain itu dapat dilihat alasan orangtua 

menyekolahkan anak di sekolah Khusus pada tabeI4.9.-halaman 61. 

Sekolah membutuhkan biaya yang banyak terlebih untuk bersekolah di 

sekola11 Khusus. Yang menarik dalam penelitian iill, dapat dikatakan bahwa 

subyek berasal dari segala lapisan masyarakat (lihat tabeI4.8.-halaman 60, tentang 

penyebaran penghasilan) sehingga dapat disimpulkan bahwa orangtua berusaha 

semaksimal mungkin untuk pendidikan anaknya, berapapun biaya yang 

dibutuhkan. lni mungkin menjadi salall satu penyebab tidak adanya perbedaan 

skor rerata. Kemungkinan lain tidak adanya perbedaan karena subyek sebagian 

besar mempunyai ciri--{iri yang sama antara lain sebagian besar subyek yaitu 42% 

adalah ibu ruma11 tangga (tabel 4.3.-halaman 58, tentang penyebaran pekerjaan 

subyek) dan status perkawinan dimana 96% berstatus meillkah (tabel 4.6.-halaman 

59, tentang status perkawinan subyek). 
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Hurlock (1999: 35) mengatakan bahwa anak bungsu biasanya dilindungi 

oleh orangtua dari segala serangan fisik atau verbal kakak-kakaknya. Hal ini 

mendorong keterganttmgan dan kurangnya kemauan memikul tanggung jawab, 

cendenmg tidak berprestasi tinggi karena kurangnya harapan dan tuntutan 

orangttla. Adler (dalarn Supraktiknya, 2000: 253) mengatakan anak bungsu 

merupakan anak yang dimanjakan, kemungkinan besar anak bungsu menjadi anak 

yang mengandung masalah. 

Dalam penelitian ini sebagian besar yaitu 46% anak Slow Learner adalah 

anak btmgsu (lihat tabel4.5.-halarnan 58 tentang urutan kelahiran anak), dan nilai 

rata-rata harapan berprestasi ibu kelompok sarjana dan bukan sarjana relatif sarna, 

hanya terpaut 13 poin (lihat lampiran halaman 117, penjelasan tentang urutan 

kelahiran). Dalam penelitian ini, temyata harapan berprestasi ibu kelompok 

saIjana maupun bukan sarjana ibu relatif sarna tidak hanya terhadap anak bungsu. 

Terhadap anak sulung (36%), merekajuga mempunyai harapan yang relatifsama 

dimana hanya terpallt 11 pain. Kelompok ibu bukan sarjana memiliki harapan 

yang lebih besar (tihat lampiran halaman 117, tentang penjelasan urutan 

kelahiran). Hal ini juga berlaku untuk anak dengan urutan kelahiran tengall dan 

tunggal. Sekalipun hanya sebesar 6% dan 8%, bukan berarti ibu tidak 

mengharapkan anaknya untuk berprestasi. Terbukti nilai rata-rata jawabannya 

cukup tinggi berkisar antara 73-110, terlebih pada ibu yang berpendidikan smjana 

dan bukan sarjana yang mempunyai .anak nmggal sangatJall mengharapkan 

anaknya lIngguI dalam berbagai bidang. 
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Menurut Monks (1991: 148) yang rnenjelaskan bahwa anak laki-laki lebih 

perlu diperhatikan pendidikannya daripada anak perernpuan dikarenakan anak 

laki-Iaki hanIs rnencari natkall nantinya, sedangkan anak perernpuan tidak 

rnernerlukan pendidikan yang tinggi karenajika sudah besar anak perernpuan akan 

ikut sUanlinya. Dalanl penelitian ini nilai rata-rata ibu yang rnemiliki anak laki dan 

perempuan relatif sama, hanya terpaut 6 poin (lihat lampiran halaman 120, 

penjelasan tentang jenis kelanlin). Hal ini dapat dikatakan ballwa ibu yang 

mempunyai anak laki-laki atau anak perempuan sama-sama mempunyai perhatian 

yang cukup tinggi terhadap pendidikan anaknya. 

Dengan hasil tidak adanya perbedaan antara ibu yang berpendidikan 

smjana dan bukan smjana dalam hal harapan berprestasi terhadap anak Slow 

Learner dapat dikatakan ballwa semua ibu baik yang saijana maupun yang bukan 

sarjana sangatlah mengharapkan anaknya dapat berprestasi seoptirnal rnungkin. 

5.2 Sirnpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disirnpulkan sebagian 

berikut: 

J. Tidak ada perbedaan harapan berprestasi ibu terhadap anak Slow Learner 

ditinjau dari tingkat pendidikan ibu yang sarjana dan bukan smjana pada 

Sekolah Klmsus 'Santa Bernadette' dan 'Bina Mandiri' Surabaya, tahun ajaran 

2002-2003. 

2. lawaban yang relatif sarna, adanya harapan yang tinggi, ciri--ciri subyek yang 

sama (baik pekeIjaan maupun status perkawinan), kesadaran menyediakan 
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biaya untuk pendidikan anak, menjadi faktor-faktor yang menyebabkan tidak 

adanya perbedaan harapan berprestasi ibu terhadap anak Slow Learner ditinjau 

dari tingkat pendidikan ibu yang sarjana dan bukan sarjana dalam penelitian 

Ill!. 

3. Seba!,>ian besar slIbyek (baik keJompok ibu sarjana maupun bukan sarjana) 

memiJiki harapan berprestasi yang tinggi terhadap anak Slow Learner. 

4. Sebagian besar subyek (baik keJompok ibu sarjana maupun bukan sarjana) 

cendenmg berusaha semaksimal mtmgkin untuk kemajuan anaknya. Mereka 

merasa sekolah, gum les dan bantuan subyek akan membantu anak dalam 

proses belajar. Hasil belajar yang diperoleh anak berarti bagi orangtua. 

5. Harapan berprestasi ibu yang tinggi terhadap anak Slow Learner dalam 

penelitian ini tidak dibatasi oleh urutan kelahiran anak dan jenis kelamin. 

5.3. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1 . Bagi Subyek Penelitian 

Seorang anak yang mengalami gangguan kesulitan belajar sangatlah sulit 

untuk mencapai prestasi yang maksimal, karena prestasi belajar tidak dapat 

diperoleh melainkan sebuah proses dan perjuangan yang panjang yang hams 

dilalui dan diperlukan kerja keras, ketekunan dan kesabaran dari pihak orang tua 

terlebih ibu untuk mendorong anaknya agar mall bemsaha. Pada subyek penelitian 

disarankan supaya jangan memiliki harapan yang terlalu tinggi karena melihat 
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kemampuan anak, dimana sangatlah sulit bagi anak Slow Leamer untuk mencapai 

prestasi dibidang akademik. 

Orangtua dapat membantu pihak sekolah dengan menggali dan mendorong 

anak untuk berani menampilkan bakat atau talenta dibidang non akademis. 

Apabila anak tidak menunjukkan bakat apapun, diharapkan orangtua tetap 

memberikan seman gat terlladap anaknya untuk tems maju menghadapi masa 

depannya dengan percaya diri. 

2. Bagi Peneliti Lanjutan 

Disarankan untuk memperhatikan variabel kontrol seperti pendidikan 

suami, melakukan perbedaan antara ibu bekeIja dan tidak bekeIja, keluarga kecil 

atau besar, umtan kelahiran anak, gaji, jenis kelamin anak. Disamping 

memperhatikan variabel-variabel lain yang mempengamhi prestasi anak Slow 

Learner, baik prestasi akademik ataupun non akademik (seperti kemampuan anak 

dalam bidang Kesenian dan Ketrampilan) sehingga diperoleh informasi yang 

mendalam tentang Slow Learner. Selain itu perlu diteliti latar belakang budaya 

dari setiapkeluarga yang mempunyai anak Slow Leamer dan juga poJa asuh yang 

diterapkan orangtua yang mempunyai anak Slow Leamer. Mungkin dari faktor­

faktor tersebut ditemukan sesuatu yang bam yang dapat menunjang kemajuan 

anak Slow Learner dan kemajuan ilmu Psikologi 
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3. Bagi Sekolah Khusus Slow Learner 

Disarankan bagi sekolah-sekolah untuk mengadakan program yang 

dirancang unhlk anak Slow Learner. Beberapa program yang dapa! dilakukan : 

a. Program Talents a/The Child 

Program ini dirancang agar anak dapat menunjukkan bakat yang 

dimilikinya dalam sebuah kontes. Seriap anak Slow Learner menunjukkan 

kebolehannya didepan orangtua dan guru. Dalam hal ini guru dapat bekeIjasama 

dengan orangtua untuk melihat bakat apa yang menonjol dalam diri anak Slow 

Leamer sehingga bakat tersebut dapat dikembangkan semaksimal mungkin untuk 

menunjang masa depan anak Slow Learner. 

b. Program pelarihan bagi anak Slow Learner 

Kegiatan pelatihan dapat berupa : untuk anak laki-laki diberikan pelatihal1 

perbengkelan (monrir), percetakan, pertukangan; dan untuk anak-anak perempuan 

diberikan pelatihan ketrampilan untuk make-up, potong rambut, memasak, 

menjallit. Program pelarihan dilakukan dengan menjalin keIjasama dengan 

perusahaan (dunia industri). 

Bentuk keljasama yang dapat dilakukan antara lain : menyumbangkan pikiran, 

peralatan-peralatan yang layak pakai. Tujuannya, agar anak mempunyai sarana 

latihan dan jika kelak anak terjun ke masyarakat, mereka dapat berfungsi dengan 

optimal serta tidak membebani orang lain. Dengan kata lain, anak mempunyai 

bekal pengetahuan dan ketrampilan untuk masa depan. 
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c. Mengadakan open house 

8erupa seminar-seminar yang ditujukan untuk para orangtua, agar para 

orangtua mendapatkan pengetahuan yang cukup agar dapat menduktmg anak 

secara optimal. 

4. 8agi Psikolog ( khususnya yang bekerja di sekolah khusus tersebut) 

Diharapkan mampu menjadi fasilitator yang baik untuk memberikan 

penjelasan secara professional terhadap para orangtua dari anak Slow Learner 

tersebut. Apabila ada orangtua yang tidak dapat menerima keadaan anaknya, 

maka Psikolog dapat memberikan penjelasan yang dapat mendorong orangtua 

unhlk dapat mendukung setiap kegiatan yang dilakukan oleh anaknya. Selain itu 

diharapkan Psikolog mengadakan support group bagi orangtua dari anak Slow 

Learner. Dalam kegiatan ini orangtua anak Slow Learner dikumpulkan dan 

diharapkan mereka saling bertukar pengalaman mengenai anaknya. Psikolog 

berperan sebagai fasilitator. 
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